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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor produksi usahatani padi dengan metode SALIBU yang terdiri dari luas lahan, tenaga kerja, pupuk dan pestisida di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode sensus. Penetapan daerah penelitian ini secara sengaja dengan pertimbangan bahwa menurut data BPS tahun 2020 Jawa Timur menempati peringkat pertama sebagai produsen padi terbesar di Indonesia serta menurut data BPS tahun 2019 Kabupaten Madiun menempati peringkat ke 8 sebagai wilayah penghasil padi terbanyak di Jawa Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi metode SALIBU yaitu sebanyak 10 petani, hal ini dikarenakan usahatani padi SALIBU tergolong metode baru yang belum banyak diterapkan oleh petani di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur. Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang meliputi wawancara, kuisioner, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis fungsi produksi Cobb-Douglas dengan Software IBM SPSS statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi usahatani padi SALIBU berpengaruh positif terhadap produksi padi SALIBU, serta seluruh variabel yaitu berupa luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), pupuk (X3) dan pestisida (X4) berpengaruh positif terhadap variabel produksi padi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan banyak petani yang menerapkan usahatani padi SALIBU, sehingga dapat meningkatkan hasil produksi padi di Indonesia.
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I. PENDAHULUAN
Konsumsi beras di Indonesia meningkat setiap tahunnya, namun tidak diimbangi dengan jumlah produksinya, dimana masyarakat Indonesia menjadikan beras sebagai makanan pokok [1]. Pertumbuhan populasi penduduk yang semakin meningkat, bila tidak diimbangi dengan jumlah produksi beras yang semakin meningkat pula, maka akan terjadi kekurangan jumlah beras yang harus dimiliki oleh negara Indonesia [2]. Sedangkan sampai sekarang negara Indonesia masih melakukan impor dari beberapa negara di dunia. Walaupun Indonesia merupakan negara yang subur dan kaya akan sumber daya alam namun negara Indonesia belum bisa memenuhi kebutuhan pokoknya di bidang pangan, terutama kebutuhan beras [3].
Budidaya padi dari waktu ke waktu, memiliki kendala yang semakin banyak karena berkurangnya lahan subur dan tenaga kerja produktif, serta mahalnya tenaga kerja. Upaya Pemerintah mewujudkan swasembada untuk komoditas padi terus dilakukan. Pemerintah Indonesia menargetkan pencapaian swasembada beras. Berbagai upaya dengan menciptakan berbagai terobosan dan metode baru terus diciptakan agar dapat meningkatkan produksi beras yang ada di Indonesia [4].
Terdapat beragam pola budidaya yang berasal dari kebiasaan dan adat istiadat masyarakat Indonesia dan terbukti memiliki berbagai keuntungan, seperti pola tanam tumpang sari di Jawa Timur [5] Kejrun Blang dan Kanuri Blang di Aceh [6]; [7]; [8], hingga budidaya padi SALIBU (Salin Ibu) di Sumatera Barat [9].
SALIBU (Salin Ibu) adalah salah satu metode usahatani padi baru yang merupakan salah satu bentuk inovasi yang berasal dari kearifan lokal masyarakat yang berkembang di Sumatera Barat. Sumatra Barat juga telah menerapkan metode SALIBU pada beberapa daerah, seperti Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Agam, Kabupaten Solok, Kota Padang Panjang, dan Kabupaten Tanah Datar. Sebagai daerah asal mula berkembangnya padi SALIBU, Kabupaten Tanah Datar telah menjadikan padi SALIBU sebagai program pertanian unggulan [10].
Cara budidaya padi SALIBU yaitu dengan cara tunggul batang padi setelah panen tanaman utama yang tingginya sekitar 25 cm, dipelihara selama 7–10 hari atau dibiarkan hingga keluar tunas baru. Jika tunas tumbuh > 70 % maka potong kembali secara seragam hingga ketinggian 3-5 cm, kemudian dipelihara dengan baik hingga panen [4]. Beberapa keuntungan dan manfaat metode SALIBU yaitu tidak hanya memperpendek masa tanam yang memungkinkan petani untuk memanen dan menjual padi lebih banyak setiap tahun, namun juga dapat menghemat dari segi biaya dan berbagai sumber daya seperti air, tenaga kerja yang dibutuhkan lebih ringan karena tidak perlu mengolah tanah, penanaman ulang, benih digantikan oleh tunas baru yang tumbuh dari tunggul padi (ibunya), kebutuhan volume air untuk irigasi usahatani metode SALIBU tergolong lebih rendah per satu musim tanam, ramah lingkungan karena menekan kebiasaan petani membakar jerami setelah panen (menghasilkan asap). Adanya usahatani metode SALIBU ini dapat meningkatkan hasil, menghemat emisi karbon dan penggunaan sumber daya, yang secara langsung meningkatkan pendapatan petani [11]. Metode SALIBU juga meningkatkan indek panen dari dua kali menjadi tiga hingga empat kali panen dalam satu tahun. Selain itu, produktivitas bisa sama bahkan lebih tinggi dari tanaman utamanya sehingga meningkatkan produksi setiap musim tanam. Metode padi SALIBU dapat menghemat waktu penanaman sekitar 40 hari dibanding dengan tanam pindah. Akantetapi usahatani padi SALIBU ini belum banyak diketahui oleh petani di Indonesia [9][12].
Tabel 1. Sepuluh Peringkat Provinsi Penghasil Padi Terbanyak di Indonesia

	No
	Provinsi
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)

	1
	Jawa Timur
	1.754.380,30
	9.944.538,26

	2
	Jawa Tengah
	1.666.931,49
	9.489.164,26

	3
	Jawa Barat
	1.586.888,63
	9.016.772,58

	4
	Sulawesi Selatan
	976.258,14
	4.708.464,97

	5
	Sumatera Selatan
	551.320,76
	2.743.059,68

	6
	Lampung
	545.149,05
	2.650.289,68

	7
	Sumatera Utara
	388.591,22
	2.040.500,19

	8
	Banten
	325.333,24
	1.655.170,09

	9
	Aceh
	317.869,41
	1.757.313,07

	10
	Sumatera Barat
	295.664,47
	1.387.269,29


 Sumber : Badan Pusat Statistik 2020

Produksi padi terbesar berdasarkan Badan Pusat Statistik ditempati oleh provinsi Jawa Timur. Sebagai peringkat pertama produsen padi terbesar di Indonesia tahun 2020 luas panen padi di provinsi Jawa Timur yaitu sebesar 1.754.380,30 Ha dan hasil produksi padi sebanyak 9.944.538,26 Ton. Dengan dinobatkannya provinsi Jawa Timur sebagai penghasil padi terbesar di Indonesia, maka Jawa Timur diharuskan untuk meningkatkan hasil produksi padi setiap tahunnya, agar kebutuhan akan pangan terutama produksi padi harus dapat mencukupi seluruh masyarakat yang ada di Indoneia [13].
Tabel 2. Sepuluh Peringkat Kabupaten Penghasil Padi Terbanyak di Provinsi Jawa Timur

	No
	Kabupaten
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)

	1
	Lamongan
	924.212
	530.909

	2
	Bojonegoro
	757.441
	435.109

	3
	Ngawi
	743.199
	432.672

	4
	Jember
	745.410
	428.196

	5
	Tuban
	598.039
	343.543

	6
	Banyuwangi
	532.815
	306.073

	7
	Jombang
	439.002
	252.184

	8
	Madiun
	425.023
	244.153

	9
	Nganjuk
	404.586
	232.413

	10
	Lumajang
	342.752
	196.889


Sumber : Badan Pusat Statistik 2019
Kabupaten Madiun merupakan salah satu wilayah yang diproyeksikan sebagai salah satu penyangga pertanian tanaman pangan di Jawa Timur, terutama untuk jenis tanaman padi. Kabupaten Madiun menempati peringkat ke delapan sebagai penghasil padi terbanyak di provinsi Jawa Timur, luas panen padi di Kabupaten Madiun adalah 425.023 Ha, dengan jumlah produksi padi sebanyak 244.153 Ton [14].
Berdasarkan studi pustaka dan penelitian terdahulu tentang usahatani SALIBU yang berkembang pesat di Sumatera Barat, yang memiliki manfaat dan keuntungan baik dari segi hasil produksi yang didapatkan petani serta melihat masih terbatasnya penelitian yang meneliti tentang metode SALIBU serta masih sedikitnya petani yang mengetahui dan mampu menerapkan usahatani padi metode SALIBU terutama di Pulau Jawa, maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui Analisis Faktor Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi dengan metode SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.
II. METODE
Daerah penelitian ini ditentukan secara sengaja  (purposive) dengan pertimbangan bahwa menurut data BPS tahun 2020 Jawa Timur menempati peringkat pertama sebagai produsen padi terbesar di Indonesia serta menurut data BPS tahun 2019 Kabupaten Madiun menempati peringkat ke 8 sebagai wilayah penghasil padi terbanyak di Jawa Timur. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik non probability sampling berupa sampling jenuh, atau istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel [15]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi metode SALIBU dalam usahatani padi yaitu sebanyak 10 petani, hal ini dikarenakan usahatani padi SALIBU adalah metode baru yang belum banyak diterapkan oleh petani di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur. 
Metode pengambilan data yang digunakan adalah dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan suatu sumber data yang dapat diperoleh secara langsung dari sumber asli tanpa melalui media perantara. Data primer dalam penelitian ini meliputi wawancara kepada para petani SALIBU, pengisian kuisioner oleh petani SALIBU, observasi dan dokumentasi langsung ke lahan sawah petani SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur. Dari data primer ini diharapkan peneliti mendapatkan hasil yang maksimal. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai refrensi seperti  studi literatur menggunakan jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, website pertanian, Badan Pusat Statistik/BPS dan buku pertanian. 

Pengambilan data atau pengumpulan data pada penelitian ini yaitu  dengan membagikan kuesioner kepada responden penelitian (para petani SALIBU), responden menjawab dan mengisi  lembar kertas berisi pernyataan kuesioner.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis fungsi produksi Cobb-Douglas dengan Software IBM SPSS statistics 25. Rumus fungsi produksi Cobb-douglas adalah sebagai berikut:

Hubungan antara output (Y) dan input (X):

Keterangan : 
Y = Jumlah Produksi Padi 

X = Variabel Faktor-Faktor Produksi[16]
Produksi hasil komoditas pertanian (onfarm) fungsi produksi Cobb-douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variable independent (X) dan variable dependent (Y). Parameternya harus ditransformasikan dalam bentuk, double logaritma natural (Ln), sehingga merupakan bentuk linier berganda sebagai berikut [17]:

Karena penyelesaian fungsi Cobb Douglas harus diubah bentuk fungsinya menjadi fungsi linier, maka ada persyaratan yang harus dipenuhi sebelum menggunakan persamaan tersebut:

1) Tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol sebab logaritma dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui.
2) Dalam fungsi produksi, perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan tehnologi dalam setiap pengamatan, jika fungsi produksi yang dipakai dalam pengamatan memerlukan lebih dari satu model, maka perbedaan tersebut terletak pada intersep dan bukan pada kemiringan (slope) model tersebut.
3) Tiap variabel x adalah perfect competition. 

4) Perbedaan lokasi seperti iklim tercakup pada faktor kesalahan E(U) = 0 (disturbance term).

Model persamaan fungsi produksi Cobb-douglas, bentuk matematis fungsi produksi usahatani padi yang peneliti teliti adalah sebagai berikut:
Keterangan :
Y   = Jumlah Produksi Padi (Ton)
X1 = Luas Lahan (Ha)
X2 = Tenaga Kerja (HOK) 

X3 = Pupuk  (Kg)

X4 = Pestisida (Liter)

ꭤ = intersep (nilai rata-rata variabel)

ꞵi = koefisien parameter penduga dimana i = 1,2,3….n

Ei  = faktor kesalahan (error) / komponen pengganggu (disturbance term)
Berdasarkan persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas, maka cara interpretasi hasil fungsi produksi Cobb-Douglas adalah [18], [19]:
1) Nilai koefisien

a) Jika nilai koefisien variabel faktor-faktor produksi SALIBU (X) bernilai positif maka hasil berpengaruh positif, sehingga variabel dalam jumlah cukup namun dapat ditambah jumlahnya, agar dapat meningkatkan hasil produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.

b) Jika nilai koefisien variabel faktor-faktor produksi SALIBU (X) bernilai negatif maka hasil berpengaruh negatif (jumlah variabel berlebihan) sehingga harus dikurangi jumlahnya, karena jika tidak dikurangi dapat menurunkan hasil produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.

c) Jika nilai koefisien variabel faktor-faktor produksi SALIBU (X) dan variabel hasil produksi (Y) bernilai positif maka hasil berpengaruh positif dan berhubungan.

d) Jika nilai koefisien variabel faktor-faktor produksi SALIBU (X) dan variabel hasil produksi (Y) bernilai negatif maka hasil berpengaruh negatif dan tidak berhubungan.
2) Nilai signifikansi

a) Jika nilai Signifikansi (Sig) memiliki probabilitas (probability value) < probabbilitas alpha (0,05) maka hasil variabel faktor-faktor produksi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi  (Y).

b) Nilai Signifikansi (Sig) memiliki probabilitas (probability value) > probabbilitas alpha (0,05) maka hasil variabel faktor-faktor produksi (X) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap hasil produksi  (Y).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglas dengan Software IBM SPSS statistics 25 adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Analisis Fungsi Cobb-Douglas

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.747
	.947
	
	1.845
	.124

	
	Luas Lahan
	.374
	.100
	.454
	3.756
	.013

	
	Tenaga Kerja
	.114
	.214
	.030
	.534
	.616

	
	Pupuk
	.448
	.107
	.539
	4.191
	.009

	
	Pestisida
	.036
	.050
	.037
	.715
	.507


Sumber : Data Hasil Olahan IBM SPSS Statistics 25 (2021)

Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglas dengan Software IBM SPSS statistics 25 dari tabel 3 di atas maka diperoleh model regresi sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas maka interpretasinya sebagai berikut ini:
a. Luas Lahan (X1)

Nilai koefisien regresi luas lahan  adalah sebesar (0,374), artinya setiap peningkatan 1 persen luas lahan yang digunakan untuk usahatani SALIBU dapat meningkatkan produksi sebesar (0,374) persen. Koesfisien bernilai positif (0,374) antara luas lahan (X1) dengan variabel hasil produksi padi SALIBU (Y). Dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan positif. Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan bahwa semakin tinggi luas lahan, maka semakin tinggi pula produksi padi. Hal ini disebabkan bahwa lahan yang subur akan mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara, semakin luas lahan semakin luas pula padi yang dapat ditanam, sehingga hasil produksi padi akan semakin meningkat. Hasil nilai t hitung luas lahan sebesar (3,756) dengan nilai signifikansi luas lahan sebesar (0,013), nilai probabilitas (probability value) ini lebih kecil dari nilai probabilitas alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.
b. Tenaga Kerja (X2)

Nilai koefisien regresi tenaga kerja  adalah sebesar (0,114), artinya setiap peningkatan 1 persen tenaga kerja yang digunakan untuk usahatani SALIBU dapat meningkatkan produksi sebesar (0,114) persen. Koesfisien bernilai positif (0,114) antara tenaga kerja (X2) dengan variabel hasil produksi padi SALIBU (Y). Dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan positif. Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja sudah cukup namun dapat ditambah jumlahnya, hal ini dikarenakan usahatani padi metode SALIBU tidak memerlukan jumlah tenaga kerja yang banyak. berbeda dengan usahatani tradisional atau tanam pindah. Dalam usahatani padi SALIBU  tidak dilakukan pengolahan tanah, perbenihan, penyemprotan pestisida saat perbenihan dan penanaman bibit, maka tidak memerlukan tenaga kerja untuk tahapan tersebut , dengan tengaa kerja yang sedikit, maka pengeluaran petani berkurang dan hasil produksi padi akan semakin meningkat. Hasil nilai t hitung tenaga kerja sebesar (0,534) dengan nilai signifikansi tenaga kerja sebesar (0,616), nilai probabilitas (probability value) ini lebih besar dari nilai probabilitas alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.

c. Pupuk (X3)

Nilai koefisien regresi pupuk adalah sebesar (0,448), artinya setiap peningkatan 1 persen pupuk yang digunakan untuk usahatani SALIBU dapat meningkatkan produksi sebesar (0,448) persen. Koesfisien bernilai positif (0,448) antara pupuk (X3) dengan variabel hasil produksi padi SALIBU (Y). Dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan positif. Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan bahwa pupuk yang digunakan sudah cukup namun dapat ditambah jumlahnya. Hal ini disebabkan bahwa dengan pemberian pupuk yang cukup dan tidak berlebihan (sesuai dosis/ takaran) maka lahan usahatani padi SALIBU akan menjadi subur. Jika tanaman padi yang ditanam semakin subur, maka hasil produksi padi akan semakin meningkat. Hasil nilai t hitung pupuk sebesar (4,191) dengan nilai signifikansi pupuk sebesar (0,009), nilai probabilitas (probability value) ini lebih kecil dari nilai probabilitas alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.
d. Pestisida (X4)

Nilai koefisien regresi pestisida adalah sebesar (0,036), artinya setiap peningkatan 1 persen pestisida yang digunakan untuk usahatani SALIBU dapat meningkatkan produksi sebesar (0,036) persen. Koesfisien bernilai positif (0,036) antara pestisida (X4) dengan variabel hasil produksi padi SALIBU (Y). Dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan positif. Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan bahwa pestisida yang digunakan sudah cukup namun dapat ditambah jumlahnya. Hal ini disebabkan bahwa dengan pemberian pestisida yang cukup dan tidak berlebihan (sesuai dosis/ takaran) maka usahatani padi SALIBU akan terhindar dari serangan hama dan penyakit. Jika tanaman padi yang ditanam sehat dan tidak terkena hama dan penyakit, maka hasil produksi padi akan semakin meningkat. Hasil nilai t hitung pestisida sebesar (0,715) dengan nilai signifikansi pestisida sebesar (0,507), nilai probabilitas (probability value) ini lebih besar dari nilai probabilitas alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pestisida berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien dari variabel faktor-faktor produksi dalam usahatani padi metode SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur yang meliputi luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), pupuk (X3), dan pestisida (X4) berpengaruh positif terhadap variabel hasil produksi padi SALIBU (Y), hal ini menunjukkan bahwa semua variabel faktor-faktor produksi (X) memiliki hubungan positif terhadap variabel hasil produksi (Y). Nilai signifikansi luas lahan dan pupuk memiliki nilai probabilitas (probability value) lebih kecil dari nilai probabilitas alpha (0,05), sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur. Sedangkan nilai signifikansi tenaga kerja dan pestisida memiliki nilai probabilitas (probability value) lebih besar dari nilai probabilitas alpha (0,05), sehingga berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur.
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Y = f (X1, X2, X3,……. Xn)
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Ln Y = Ln ꭤ + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + ……….. Xn + Ei
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Ln Y = Ln ꭤ + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + β4LnX4 + Ei
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Ln Y = Ln 1,747+ β1Ln 0,374 + β2Ln 0,114+ β3Ln 0,448 + β4Ln 0.036+ Ei
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